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ANALISIS KEEKONOMIAN DAN SENSITIVITAS STIMULASI
KOMBINASI COILED TUBING DAN BULLHEAD TERHADAP NILAI
PRODUKSI MINYAK PADA SUMUR HORIZONTAL
RISKA DUISTIANA

hias men i i du : apangan migas
tersebut. satu
bertujuan untuk
meningkat _ 1vitas s 1 , an produksi minyak,
yang mana § ; dan hullhead dengan
menggunak ' ' isa membuktikan
keekonomie ead tersebut dapat
_ 518 ! G 1 spertl net present value
(NPV), int. e 0 (11 pay ou nana penelitian ini
bertujuan un getahu konomian dari proyek st ang dilakukan pada
sumur horiz ! dari ungan indikater kcckonomian yang
akan menjadi layak tidak la) i , 7cr stimulasi ini dengan
investasi sumur coiled rubing ing : AT ﬁ iyak 68,51 US$/bbl
schingga dida t NPV @109 ' bulan, PI1 9,73, IRR
355%, sumur % 98.431 US$, POT
3.94 bulan, PI US$ 8858,31 nilai
NPV @10% 218 % dan sumur bullhead
solvent USS 72 2 T.0 4 bhulan, PT 52,53, IRR
- nulasi dilakukan dengan
merubah asumsi deng i d 1l yang didapat nilai harga
minyak merupakan parar 18} OCHpE garuh terhadap nilai NPV kemudian

scnsitivitas dapat disimpulkan bz erjaan workover stimulasi dilapangan RD
semua pekerjaan nya layak untuk dilakukan karena memenuhi syarat kelayakan suatu
proyck.

Keywards :Workover, Coiled Tubing Unit, Bullhead, Indikator Keekonomian
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ECONOMICAL AND SENSITIVITY ANALYSIS OF COILED TUBING AND
BULLHEAD COMBINATION STIMULATION ON THE VALUE OF OIL
PRODUCTION IN HORIZONTAL WELLS
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BAB I PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Secjak dimulainya industrialisasi migas modern,pada pertengahan abad ke-19,

migas,
produksi/e Data dan Teknologi
Informasi
karenakan adanya
scale  yang mengakibatkan
penurunan k menanggulinya
permasalah imulasi. Stimulasi
bertujuan u me catkan itas ¢ mengalami penurunan

produksi (Apfia Grace Y ti La aifiq Fathaddin, 1967).

ialah desain perawalan asam sis(e nme asam HF terpilih, menentukan zona
interval yang akan di treatment, pertimbangan suhu, persiapan asam (Pasikki &
Gilmore, 20006).

Laju pr oduksi migas pada sumur horizontal lebih besar dibandingkan dengan

sumur vertikal, dengan penjclasan scmakin luas dan panjang sumur horizontal

tersebut maka semakin banyak daya serap produksi terhadap sumur produksi migas
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terscbut (Ginting & Djumantara, 2018). Dimana sumur horizontal terscbut sangat
mempersingkat waktu eksploitasi minyak dan gas bumi (Pamungkas et al., 2001).
Sumur horizontal tersebut mengalami permasalahan penurunan produksi yang

disebabkan oleh adanya scale dan endapan organik, solusinya mengatasinya dengan

stimulasi acid dean me pakan coiled tul din wiled tubing merupakan

salah sat ntuk urang a%. ermasalahan yang

(Abrian et ¢ St ' 1pa enis asam yakni HF

analisis reser porositas, per 3 n disepanjang payzone
adalah untu ¢ silkan stimulasi 1 akan ditempatkan
(Kolle et a ) Dimana coiled 1 ka e yang sangal cocok
untuk dilakukan nya stimulasi di sumur horizo engeunakan stimulasi
kimia dan 1 : |
gan menggunakan

kombinasi kimia dan me vang menggunakan Co ng yang mana metode

tubing adalah fleksibel, kontin serta dapatimenginjeksikan acid dengan tekanan
dan kecepatan tinggi.

Untuk mengatasi perubahan penurunan laju alir produksi minyak dan gas
tersebut penulis menggunakan dua metode untuk mengurangi penurunan laju alir
produksi minyak dan gas bumi yvakni Coiled Tubing unitdan Bullhead pada sumur
horizontal pada penelitian ini, peneliti akan menggunakan analisa keekonomian
beradasarkan permasalahan yang terjadi, dimana hasil dari penelitian ini akan

digunakan sebagai penentuan keputusan yang akan digunakan sebagai referensi untuk
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menentukan keputusan terscbut penulis hanya menghitung nilai Net Present Value
(NPV) pada setiap metode yang dibuat, dimana tujuan utama dari penelitian tersebut
ini mencari metode yang terbaik berdasarkan nilai ekonomis suatu metode yang akan
digunakan dan mencari nilai kenaikkan produksi minyak dan gas bumi yang dipakai
oleh dua metode_ & ut. Ingga itunge ‘ 17 Value sudah mewakili
dalam pem "_ﬁ}‘%‘ ﬁ “@‘“’@““ 9@ , dilakukan untuk

meningk

\\g‘

1.2
Adapun tuj
an kombinasi metode

1 sumur horizontal

e R ANAE

stimulasi kombinasi Coiled Bullhead terscbut. Dengan mcelihat
keekonomiannya, apakah ekonomis menggunakan metode Coiled Tubing unit atau
Bullhead untuk mcningkatkan laju alir produksi minyak dan gas bumi pada sumur
horizontal tersebut dan serta juga bisa mengetahui estimasi biaya-bhiaya yang akan
dikeluarkan oleh perusahaan sehingga tidak mengalami Kkerugian melainkkan

keuntungan yang di dapat perusahaan.
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1.4 BATASAN MASALAH

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini tidak menyimpang dan lebih terarah
dari tujuan yang dimaksud ada beberapa hal yang akan dibatasi di antaranya sebagai
berikut:

l\\\g
‘l. '}

i
e
o
o
ry.
/
;
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BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Allah SWT t(elah menganugerahkan kepada manusia begitu banyak

kenikmatan yang tidak ir,udara dan sebagainya. Maka

nikmat yang t iberikan hing tu mengubah apa
yang ada

mengetahur” Pa 58 & a u mpulan nya Keimanan

atas kekuasaal ah Swi kasih ndicz ﬂ‘? nya untuk kaum
muslimin denga nberil rasa aman dan k : atas nikmat Allah
SWT.

ang alau dimasa
yang akan @ ) i M -' semakin kedepan nya
perkembangan zag aman-Kebutu! nyakidan *-ﬂ sangat lah dipelukan

lapangan migas yang sudah mer pgea terjadi penurunan secara alamiah.

Sementara lain, yaitu terkait gejolak ekonomi global sehingga berdampak pada
lemahnya investasi hulu migas. Maka dari itu cara mengatasi penurunan minyak dan
Gas Bumi menggunakan metode stimulasi kombinasi mekanik dan kimia disumur

Horizontal.



Dengan adanya pengerjaan stimulasi kombinasi mckanik dan kimia disumur

Harizontal tersebut akan muncul yakni biaya-biaya yang diperlukan untuk pengerjaan

kegiatan ini.

2015).

produksi minyak pada sumur I

)

0]

-

=

=

L s ]

—

:_ E galami kerusakan
=

g g rqan et al., 2015)

= E ara 1 &1 dan kimia. Sualu

: = A permcabilitas formasi

E. g ksi yang hesar.

1 :"; gasaman kcdalam

z =

E. > engasaman tersebut

o

g 5 aman bertujuan agar

-, anyang kan diteliti yakni

-

Y g batuan pasir (sa ‘ mnya.t arsa (Herawati & Novrianti,

E o

o

=

ng scdang di tcliti atau diamati dimana
stimulasi kimia ini dengan cara menginjeksikan zat kimia kedalam reservoir untuk
mengubah sifat fisik fluida dan atau batuan reservoir yang dapat meningkatkan
efisiensi pendesakan hidrokarbon didalam reservoir dimana zat kimia yang digunakan

dalam proses penginjeksian kimia pada formasi adalah solvent dan acidizing.
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2.1.1  Stimulasi Mekanik
Stimulasi ini merupakan suatu kegiatan merangsang sumur yang mengalami
kendala permasalahan penurunan permeabililas didalam lubang sumur kadang pula

permasalahan ini bisa _meluas beberapa feer didalam sumur tersebut yang akan

mengalami penu . Ly i akan formasi (formation

damage) g‘ﬁ‘ﬁ“ Qa ‘ itar lubang sumur

cale (Anisa &

(acidizing) yan di injeksika : _ ] engalami masalah,
bahkan jika ternyata ada nya ke a idari, mengetahui sifat
formasi akan Sa enting pern - Til ulasi yang bertujuan

untuk stimula: eningk n nilai perme nasi dan meningkatkan

mirip tali ata erukuran” diamete sampe 4.5 inci. Dimana

turun pada treatment ujung tub pat perputar bebas 360°., tidak perlu
mengeluarkan completion atau productions strings dari dalam sumur. Menggunakan
cotled tubing ini lebih ekonomis, eperational dan, environmental (Leising &
Newman, 1993).

Coiled tubing ini dikembangkan agar dapat menggantikan atau menutupi
kclemahan tcknologi konversional yang sudah ada. Dimana coiled tubing ini juga

mempunyai hatasan operasi penggunaannya serta mengalami pembebanan akibat
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gaya-gaya yang bekerja pada alal ini. Balasan penggunaan coiled tubing ini tekanan
dan tegangan (pressure and tension), diameter dan ketebalan. Penggunaan coiled
tubing ini unuk operasi pemboran menggantikan drill pipe konversional didasari oleh

tersedianya ukuran coiled tubing.

yang diaki
kedalam f

satu peker;ja
terdapat pac
Dimana pengerjaan solvent yang nelalui analisa : dan box plot parameter.
Solvent 1n1 bahan pekarut Kk i endah dan mudah

menguap.

2.2 Pard
Horizontal ini adalah coiled
‘ ? o . _
tubing yang me L 1, aja-yang dapal digulung, bisa
dibilang mirip tali nya dari 1 sampe 4.5 inci
dengan tebal 0,067-0,2 pipa/tubing/strings disambung,

namun cara kegiatan coiled fi makan waktu vang cukup lama dan
membutuhkan orang dan alal yang banyak karena kegialan coiled tubing ini
menggunakan tubing yang kontinyu.

Kelebihan coiled tubing ini tubing yang dapat bebas bergerak naik dan turun
pada treatment ujung tubing pun dapat perputar bebas 360°. Keunggulan pemakaian
coiled tubing unit ini mempertimbangkan waktu yang lebih cepal sehingga

memungkinkan untuk memperkecil biaya operasional. Tidak perlu mengeluarkan



completion atau productions strings dari dalam sumur. Komponen Coiled Tubing ini
telah dikembangkan untuk menggantikan atau menutupi kelemahan teknologi
konvensional yang sudah ada.Menggunakan coiled tfubing ini lebih ekonomis,
operational dan, environmental(Leising & Newman, 1993).

Coiled tubing ini juga mempunyai balasan operasi penggunaannya serla
mengalami-pembebanan akibat gaya-gaya yang bekerja pada alat ini. Coiled Tubing
lebih mudah untuk mmengoperasikan karena didukung dengan alat alat penunjnag
yang sudah.dimodifikasi sedcrikian Tupa“schifigga pemakaian. Coiled Tubing ini
aman dalam” melakukan pengoperasian.Batasan peticgunaan Ceiled Tubing ini
tckanan dan tcgangan (pressure and tension), diameter dan ketcbulan. Penggunaan
Coiled Tubing untuk operasi pemboran menggantikan drill pipe konversional didasari

oleh tersedianya ukuran Coiled Tubing.

i Sy

Gambar 2. 1 Coiled Tuhing Unit Sumber (Cindy Clara Afriscal, 2020)

Penerapan pekerjaan-pekerjaan pada operasi kerja ulang sumur (workover)
menggunakan Coiled Tubing Unit seperti: pekerjaan fill removal matrix stimulation
squeeze cementing, logging, operasi fishing, namun kenyataan nya masih banyak lagi
pekerjaan workover yang dilakukan oleh Coiled Tubing Unit, dimana untuk

pengerjaan workover menggunakan metode Coiled Tubing Unit solusi yang tepat
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10

untuk melakukan operasi schingga membuat hemat biaya operasi dengan hemat 27%
biaya operasi P&A meskipun operasi yang lebih lama(Cindy Clara Afriscal, 2020).
Dimana pemakain Coiled Tubing Unit sudah dipakai selama 2 dekade atau

20 tahun terakhir ini yang digunakan untuk meningkatkan produksi minyak dan gas

bumi, karena pen han dan valitas. Coiled Tubing
‘ OVer, yang mana

aly, S 1Y
ang S Gapa 6o Uk 9@.@
tkasi E uomg Ur galas asalah disumur
seperti pem : aﬁﬂ%ﬁrbﬁ%ﬁ )

menurun (€ srigor, 20 ag akan sebagai media

Unit ini dirg
oduksi minyak
pengganti § ; K m _ s la ang sumur pada tipe

komplesi monel imana pemasan ersebul hanya butuh

penambahan alat yaitu k as 7 _ bing hanger sehingga

23

ksian asam melalui
annulus bukan me L dri v Kembali | : lam formasi. Metode ini
dilakukan den an masuk kembali kedalam
formasi (Herry ya ot theda dengan metode coiled
tubing wnit dimana N 3 : antangan utama merupakan
memperbaiki kerus bilang secara keseluruhan.
Metode bullhead tahap a adalah preflush, main acid,
overflus (Wayne P. Mitchell, a penjelasan untuk freflush adalah untuk

melarutkan mineral-mineral Karobinal, main acid bertujuan melarutkan partikel-
partikel silika yang membatasi permeabilitas disekitar lubang sumur, dan overflush
bertujuan membersihkan sisa-sisa pengasaman (Muhammad R. M., 2020)

Metode bullhead di anggap sebagai cara alternatif untuk menangguli
permasalahan pada suatu sumur seperti penurunan laju alir produksi yang sedang

diteliti saat ini, upaya metode bullhead saat ini dilakukan di lapangan RD pada sumur
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horizontal yang mcngalami pcnurunan produksi minyak dan gas bumi, dimana
menggunakan metode bullhead ini akan kemungkinan terjadinya aliran arus bolak
balik (ADAM T. BOURGOYNE, 2001). Bullhead bisa digunakan pada sirkulasi

normal dan tidak dapat digunakan disaat setelah lubang bor hancur atau runtuh.

volume yar AN un ] ada suatu sumur dari
lapangan
2013)

2.4 Wo
sebagai salah satu
ilas dengan cara
yang mengalami

ksi yang optimum

Hakuka untuk perforasi ulang
pada sumur ataupun ninda * adaan sumur produksi yang
mengalaml penurunan : " Q“Q’* 1 akan kembali meningkat hasil
produksi nya. Yang mana pekerje ver ini dapat dilakukan mengubah, atau
mengganti, alaupun mengolah zona produktif pada reservoir untuk mencapai
produksi dalam waktu yang lama (Putri Desyta, 2018)

Kcgiatan program perawatan sumur juga dapat dilakukan dengan salah

satunya yang disebut dengan workover ataupun hisa dibilang pekerjaan ulang sumr,

dimana ada beberapa pekerjaan yang dilakukan oleh workover seperti: pengangkatan
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material yang jatuh kedalam sumur (Fishing Job), stimulasi sumur, menutup sumur

atau zona yang sudah tidak memproduksi minyak dan gas bumi (Nasution, 2019).

2.5 Laju Alir Produksi

dinya penurunan

stimulasi yang

arlt selama sumur

E!:

:

2
WANG

ngginya poduksi air
1 alir produksi atau
menjaga laj rjaan ulang sumur
(workover) produksi dengan

,2017).

Whaake

perbandingan lajt _ wr | - sumur vertikal, dimana

time) yang lebih lama

2.6 Horizontal Well

Sumur horizontal merupakan salah satu sumur yang efektif dalam
pengembangan sumur minyak dan gas bumi, sumur horizontal adalah sumur yang
dibor secara sejajar atau paralel dengan lapisan reservoir, yang mana sumur
horizontal ini memiliki kelebihan terutama pada peningkatan perolehan minyak. Dan

juga sumur horizontal ini juga salah satu strategi dalam pengembangan lapangan
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marginal, sedikilnya jumlah sumur yang diperlukan, tingginya produktivitas
sumur,dan meningkatnya perolehan minyak disumur horizontal tersebut. Dimana
lapangan horizintal ini merupakan lapangan yang ekonomis alau menarik untuk

dikembangkan (Hariadi, 2007).

=
-
=
<!
N
=}
2
=

o
=
‘E
gw]
e
]
l]
la=]
=+
=

AL
i
2
-
-
7.
B

seaahsR At

0\

Sumur horiz n sumur dengan

membentuk Adapun tujuan nya

Memperkecil terjad
2004).

md gas coning. (Ir. Joko Pamungkas,

2.7 Indikator Keckonomian
Indikator keekonomian ini merupakan suatu parameter yang akan digunakan
untuk menilai kelayakan suatu kegiatan proyek investasi secara objektif. Secara

kuantitatif dapat digunakan sebagai petunjuk atau bisa sebagai analisa dalam
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pengembalian kepulusan mengenai kelayakan suatu proyek. Yang mana analis
keekonomian migas merupakan indikator dari modal yang akan di investasikan yaitu
perbandingan antara tolal benefit ialah uang dilerima dengan total biaya yang
dikeluarkan dalam bentuk present value selama umur ekonomis proyek.

Untuk me Juiys da arameter ekonomi berupa

ﬁ“ 9% ‘ 2 (ROR), dan Net

\I;\l

AALELND

=
]
3
]
3
]
3
3
:
=

eluaran) yang telah
canakan. Dimana
perhitung Warana, 2017).
n sepanjang masa
proyck pad alah jumlah aljabar
dari Discoun.

Rate Of return

"
fd B
w i
(=}
iy
=
1Y)
=
=
I
=
E
=
I~

Positif maka
mempunyai keunt
tersebut tidak layak
merugikan ekonomis. Dan apabilz artinya investasi menghasilkan Rate Of

Return yang sama besarnya dengar ng akan digunakan pada saat melakukan

kegiatan.
n CE,
NPV = ZL—ECFD +m
Ket:
I = Discount Rate

n = Tahun ke-n
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CFy = Cash Flow pada awal Investasi

CF, = Cash Flow pada Tahun ke-n

272

waktu iy I ka . 19 yebabkan NPV

utama dalam pemilihan proyek nan al pertimbangan tambahan.

CCFy

POT = Bulan 0 + (————— x (Bulany — Bulan
ccry —ccr? < ! o)

2.7.4  Profitibility Index (PI)
Adalah keutungan didapat pada pemilik yang ditanamkan. Metade PT ini jika
PI > 1 maka proyck terscbut layal untuk dilakukan (Frisheila Sely Apriliana, 2017).
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Kt i
PV : Present Value

Inv  : Investasi

2.7.5

can untuk melihat
scberapa (cckonomiannya,
dan analis 1adap keuntungan
yang didapat dz nvesta ., 2018). Analisis

1 perubahan dari
pengaruh yé ilai sensitivitas ini
mencari beberz LOMpo! jaya dar inf: h memenuhi kreteria

minimum kelayakan investasi atau nilai NPV sama lan nilai IRR sama

tingkat suku bunga dan Net E oy wali & Kurniati, 2018),
21

HARGA GAS DAN
KOMPONEN (ONTRAKTOR PADA
GROSS SPLIT” skema Gross Split yang
dirancang pemerintah an efektivitas bagi produksi
minyak dan gas bumi. Dim 1t in1 sangat memberikan kelcluasan

bagi kontraktor sehingga kontraaktor dapat melakukan investasi lebih efisien dan
keuntungan nya yang didapat juga lebih besar. Dalam skema PSC Gross Split ini
dirancang oleh pemerintah pengembalian operasi di tiadakan sehingga kontraktor
akan mecnanggung scmua biaya operasi sclama kegiatan terscbut dilakukan dan
pemerintah hanya dapat pembagian produksi saja. Analisis ini berfokus pada

keekonomian dari lapangan Z yang merupakan lapangan offshore dimana pada
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lapangan Z ini menggunakan cost recovery ., namun ada nya perubahan dari
pemerintah  ESDM RI Nomor 52 Tahun 2017 mengenai kontrak bagi hasil PSC
Gross Split. Hasil dari lapangan Z ini memiliki NPV yang didapal sebesar 28.282
MMUSD dan nilai IRR sebesar 16.684% jadi dapat disimpulkan penggunaan skema
lai analisis sensitivitasnya

%' % . dan komponen

BERUBAHNYA
 KONTRAK BAGI
AS BUM! DI

asil PSC dan PSC
bersifat dekriptif.

e
INDONESI gctahui perbedaan antara k agi
o

nenjadi fokus pada

Split  lcbh
mempermudah perizinan agar da alkan situasi investasi minyak dan gas
bumi di Indoncsia. Muncul nya skecma PSC Gross Split ini bertujuan untuk
meningkatkan efisiensi dan efektivitas pola bagi hasil minyak dan gas bumi di
Indoncesia dimana aturan ini tertera pada Nomor & tahun 2017 tentang kontrak bagi
hasil PSC Gross Split. Dalam system PSC Gross Split ini melakukan operasi
pengadaan barang dilakukan mandiri schingga kontraktor tidak perlu diawasi dalam

melakukan pengadaan barang (Hernandoko & Najib Imanullah, 2018).
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Menurut (Afiati ct al, 2020)"PENGARUH PERUBAHAN HARGA MINYAK
TERHADAP KEEKONOMIAN BLOK XY DENGAN PSC GROSS SPLIT" PSC Gross
Split adalah sistem kontrak bagi hasil untuk pemerintah dan kontraklor tanpa
ema Gross Split ini muncul

menghitungan cest recovery. Dimana munculnya s

kondisi yaitu, existing dan PO s Split digunakan pada
blok XY untuk ningkatk eekor V¢ dari analisis yang
dilakukan keel ang positif 1 unak Gross Split berada
pada harga ; L
Menurut penelitian sebel . “ANALISIS N BLOK NSRN

erupakan pengganti

kontrak kcrja mjadl skema PSCGross

Split, dimana . . n_efektif. Nilai splir yang
didapatkan oleh rkan akteristik wilayah kerja
yang dikerjakan, pe untuk meningkatkan hasil

nya 10% sebesar 141 MMUS$ sehesar 4% contractor take sebesar 2.6
BUSS$ dan Government Takc scbesar 1.4 BUSS. Pcrubahan skema cost recovery
menjadi PSC Gross Split untuk menyelesaikan permasalahan dana cost recovery
yang kurang akurat, dimana cost recovery dihapuskan bahwa pengembalian biaya
kepada kontraktor dihilangkan dan pembagian hasil produksi langsung dibagikan

antara pemerintah dan kontraktor dari gross revenue yang masing masing besar

bagiannya di setujui (Afiati et al., 2020).
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Penclitian scbelum nya yang berjudul “STUDI KELAYAKAN KEEKONOMIAN PADA
PENGEMBANGAN LAPANGAN GX, GY, DAN GZ DENGAN SISTEM PSC DAN
GROSS SPLIT” pertama kali minyak ditemukan di daerah Langkat sumatera ulara.
dan tidak tidak laris, dimana

Sering kali penawaran wilayah kerja migas tidak lak

pada masa ini me PSC cost recovery namun

. ‘ \ .
tidak lamg ‘ ) 3 Q‘Q‘Q‘aﬁ 53 ' stem PSC Gross

SDM Nomor

igantinya sistem
aya operasi hulu
mempunyai nilai
t Ratio sebesar
ni tidak diperoleh
apangan GX akan

R aaey

[y
(4]
Ioet
—
=
=]
(4]
=
£

&

kontraktor. Namun

aw

nya 10% sebesar

nya 9.9402 tahun,

.

enggunakan skema

menggunakan Kantrs NS iilail NPV nya 10% sebesar

211.810 MUSS. nil csar 0,2 sulkan skema PSC Gross Split
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BABIIT METODOLOGI PENE,ITIAN

Penelitian ini akan membahas tentang mengenai perbaikan sumur horizontal
pada sumur RD yang mengalami penurunan laju produksi dengan menggunakan
stimulasi kombinasi me

anik dan kimia yang dimapa menggunakan metode coiled

20
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FLOW CHART

Y |

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau

Gambar 3. 1 Diagram Alir Penelitian
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32 Studi Lapangan
Pada penelitian ini studi kasus vang digunakan ialah menggunakan lapangan
RD yang terletak di PT. Pertamina Hulu Rokan, dilapangan RD yang dikenal sebagai

lumayan besar yang mana

penghasil minyak dan_gas bumi penghasilan yang

8 dan mempunyal
cadangan 2rvoir nya, namun
seiring nya

dilakukanny

pduksi sehingga harus

eningkatkan laju alir

produksi. Dimana pada lap D yang digu horizontal berikut
petanya:
3.3

> terletak di PT Pertamina
Hulu Rokan, y _gas bumi penghasilan yang
lumayan besar y ngi beberapa Lapangan
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Minas Qil
Field




3.5 RENCANA KEGIATAN

Penelitian ini dilakukan selama 3 bulan dan akan dihitung dari bulan April
sampai Juni adapun jadwal kegiatan yang akan dilakukan selama penelitian pada
tabel dibawah ini:

Tabel 3. 1 Rencana Kegiatan

Waktu Penelitian
No Deskripsi Kegiatan 2021-2022
Sept (| Okt Nov Des Jan Feb

1 Studi Litesatur

2 Seminar Proposal

3 Pengumpulan Data

4 Pcngolahan Data

5 Analisis Dala

6 Sidang Akhir
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BABIV PEMBAHASAN

4.1 ANALISIS F ONOMIAN PEMAKAIAN METODE STIMULASI

uksi fluida yang

anik, maka perlu

itu capex dan opex.
Namun dalam pe i i est; _ it ‘ penelitian ini adalah

capex. Berikut investasi , stimulasi kombinasi

1 $ 133053

2 Coiled Tubing Sol Set 6 $ 185967.166
3 Bullhead Acidizing Set 2 $ 8858,31

4 Bullhead Solvent Set 177 $ 72745

25



4.2 ANALISIS PEMAKAIAN METODE KIMIA

SOLVENT
Lapangan RD

I disay yejepe 1ul udwnyo(g
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ACIDIZING DAN

yang terdapat disumur Horizontal mengalami penurunan

2 546,465
3 ; 646,828
4 405,582 716,843
3 291,797 116,630
6 77,112 194,382
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Tabel 4. 3 Lifting Minyak Bumi bullhead acidizing dan bullhead solvent

1 1252,30 996.065
2 119535 949 328
3 707,90 924,423
4 406,42 463,776
5 426,99 431,371
6 374,68 439,812

AR Nl el ]

422  Perhitungan Harga Minyak

Harga minyak yang digunakan-lapangan RD pada sumur horizintal yaitu
68.58 US$/bbl. Harga minyak tersebut didapatkan dari hasil ICP (Indonesian crude
Price) pada januari 2021 sampai desember 2021.
4.2.3 Gross Revenue

Untuk mendapatkan, nilai Gross Revenue harus menyusun yang namanya
chas flow sehingga ada beberapa‘indikator keekonomian yang penting untuk dihitung.
Yang mana untuk mcngetahui Gross Revenue didapat dari nilai perkalian Lifting
minyak bumi perbulan dengan harga minyak bumi, maka didapatkan nilai Gross

Revenue yaitu:
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Tabel 4. 4 Gross Revenue Coiled Tubing Acidizing

474,045 $ 68,58 32510,0061

420,061 h 28121,98338
407,054 $ 68 27915,76332
"’i&.’hﬁ“. % :!' by 2 814,81356
SO O B i ) 85,40397
AP el

045,271348
049,219562
478,649094
638702445
©1266,615037
- B44,357252

-
L
il
»
e
il

hon| & w2 |—

1 § /252,80, 28 68,58 | 85848.14519
2 TR " L R1977,35446
3 707,90 8 | 48479,13342
3 58 | 27872,00928
5 68.58 29214,66852
6 | % 68,58 25626,9744
“'
evenue Bullhead Solvent

1 996,065 $ 68,58 68310,10341
2 949,328 $ 68,58 65104,87995
3 Bullhead 924,423 $ 68,58 63396,92934
| 463,776 $ 68,58 31805,75808
3 Solvent 451,371 $ 68,58 30955,02318
6 439,812 $ 68,58 30162,30696
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4.24  Perhitungan Operating Cost
Operating cost adalah biaya yang harus dikeluarkan oleh perusahaan pada
saat melaksanakan operasi minyak dan gas bumi. Operating cost merupakan salah

satu parameter keekonomian yang perlu dihitung dan dapat dicari dengan mengalikan

4.3
imulasi kita perlu
mcnghitung nian, dimana akan
membantu un n stimulasi tersebut
layak atau tida an memutuskan suatu
keputusan dari an asi tersebut.
ngan keekonomian antara
penggunaan coiled tubing ! 1 nengikuti ketentuan yang tertera

decngan membandingkan nilai PI, IRR untuk membandingkan
keekonomian pada penggunaan coiled tubing dan bullhead ialah:
4.3.1  Net Present Value (NPV)’

Sebelum menghitung nilai NPV vyang pertama kali dilakukan adalah

mencari perhitungan cash flow dari bulan pertama sampai bulan keenam. Nilai
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discount rate pada pekerjaan workover ini menggunakan nilai 10%. Berikut

merupakan nilai cash flow untuk sumur RD:

13026,77
NPV s 2 aT+019
NPV
Untuk kover stimulasi coiled
tubing acidizing d emudian dapat dikatakan
layak untuk dilakukan : ; ed tubing acidizing dilapangan RD
terscbut.
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Tabel 4. 10 Cash Flow Coiled Tubing Solvent

46636,54
lasi coiled

rojek ini dilapanngan RD.

pek jaan stimu

=&
= B
= E
"
= Y
A & =
= = )
g9 &

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau
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Tabel 4. 11 Cash Flow Bullhead Acidizing

- 23968
(1+0.1%)
NPV
| 1d acidizing didapat
NPV nya schbesar 2 : 1diz - dikatakan layak untuk dilakukan

- $ 74190,54
3 $ 72088,40
+ $ 3643271
5
6

$ 35400,92
$ 3445281
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NPV

dikatakan

positif (+) 1
perhitunga
diterapkan ¢

4.3.2 Int

menyebabka

cash flow i
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7818473 7419054 7208840 3643271
7010 x0T a+01) T a+049
35100,02 3445281

= (—4279,12) +

+ +
(14015 (1+0.19

2

A )

-

r—a“'ﬁ‘é‘
i

S

<

S

=

=3

2

=

E':

=

menghitung nilai TR kukan den . IRR bisa dikatakan

layak jika nilai IRR lel d tm aftractive rate of return).

Berikut ad
trial and error :

L

60361 USS$, NPV coiled tubing solvent 98431 USS$, nilai NPV bullhead
acidizing 218029 US$, dan NPV bullhead solvent 215360 USSM
Semakin tinggi discount rate maka semakin kecil juga nilai NPV

Maka dicoba untuk discount rate (i) 350% didapatkan NPV coiled
tubing acidizing positif (+) 37233,7 US$
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4. Discount rate 360% didapatkan nilai NPV bernilai negatif (-) coiled
tubing acidizing --78,702 US$

Tabel 4. 13 Discount Rate Pada Sumur Horizontal pada Lapangan RD

|\

-3
LY

ﬁ\lk\\\\\

$ ;

job lainnya:
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Tabel 4. 14 Tabel Jobs IRR

Coiled Tubing Acidizing 355 %

Coiled Tubing Solvent

-t

W
otvent =

menunjukkan bahwa A asi #ﬁ' g dan bullhead
dikatakan 1

4.3.3

berapa lama
investasi ak . Dar: or ang digt _ ' Tapatkan nilai POT
adalah cash fl

4558,18 81456

17451
17451 + 6047,86

POT = 0.74 bulan

POT =0+ ( )% (1—-0)
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Tabel 4. 16 POT Coiled Tubing Solvent

0 (30994,53) (30995)

28873,08

\ )\ h‘k

’

N

'
v
“
:
.

279356

POT =0+ il x(1-0)
N (70649 + 4429)

POT = 0,95 bulan
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Tabel 4. 18 POT Bullhead Solvent

0 (4279,12) (4279,12)

@ proyck workover ini

harus tahu nilai dari

Coiled Tubing Acidizin,
Coiled Tubing Solvent 3,69

Bullhead Acidizing 45,16
Bullhead Solvent 45,63
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4.3.5 Kelayakan Lapangan
Untuk mengetahuin kelayakan ekonomis dari suatu lapangan yang sedang
dilakukan kannya pekerjaan stimulasi dapat dilihat dari beberapa fakior yaitu:
1. Nilai NPV ( Net Present Value ), dimana dikatakan layak syaratnya

mekanik dan kimia dapat disimp ahwa semua pekerjaan stimulasi dilapangan

NET} WeJS] Se}ISIoAIUN) HBB}]BZISII(I.IB(I
NI disay yejepe i udwnyo(]

RD tersebut layak diterapkan.
44 ANALISIS SENSITIVITAS

Analisis scnsitivitas merupakan cara yang akan digunakan untuk meclihat
seberapa pengaruh perubahan terhadap indikator keekonomian, sehingga analisis

kcckonomian dapat juga menunjukkan bagaimana pengaruh terhadap kcuntungan
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yang bias didapat dari suatu kegialan investasi (Irham, 2015). Pada penelitian ini

digunakan untuk perubahan nilai pada setiap parameter adalah 85% dan 115%. Yang

artinya selisih dan penambahannya sebesar 15%. Grafik analisis sensitivitas NPVdan
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IRR VS SENSITIVITAS

n Coiled Tubing
urun, dan apabila

o -

pada stimulasi coiled
emiringan yang paling

0
)

T

L 4
o
=4
J
N

Wﬂﬂwfwr
=

o
¢
o

54
7]

tubing acid
terlihat. Apa
dinaikkan 15%

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau
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Titik Kritis Harga Minyak

lai negative atau nol

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau
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NPV VS SENSITIVITAS

130000

120000

=
E 110000 -
—_
=)

Gambar 4. 4 lisis Sensilivitas NPV Sum menggunakan Coiled Tubing

galami penurunan

sedangkan unti arga mi 1ba 13 ' iled tubing solvent
sangat tinggi lapangan RD yang
juga memiliki oleh capex dan juga

opex.
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IRR VS SENSITIVITAS

140%

tambah 15% 1

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau
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Titik Kritis Harga Minyak

140000
120000

100000

ritis Harga
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NVS SENSITIVITAS
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Gambar 4.
penurunan s
Kemudian di
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IRR VS SENSITIVITAS

2500%

JOB COST

ullhead Acidizing
kemiringan yang
scbaliknya apabila

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau
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Titik Kritis Harga Minyak

300000

ika harga minyak

[PV akan bernilai nol.
regative atau nol maka

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau
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NPV VS SENSITIVITAS

JOB COST
alami penurunan

1 Bullhead Solvent
tinggi. Kemudian

=11}

ringan sangat cukup

m.ﬂra
? ‘%'

INHATOS C

290000
270000

Gambar 4
scdangkan i
diikuti dengé
signifikan dan

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau
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IRR VS SENSITIVITAS

2000%
1900%

SOLVENT

Gambar 4 isis Sensitivitas IRR Sumu e akan Bullhead Solvent

arga minyak tetap

memiliki kemiringa g ny: ] gi 15% IRR akuan
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Titik Kritis Harga Minyak

ead Solvent

tas, jika harga minyak
awal dilakukan surangan menjadi 2,8% NPV akan bernilai nol.

Kemudian dapat diketahui jikai niklai NPV dan ; 1tive atau nol maka
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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Dari penelitiz g suda apa esimpulannya yaitu:
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I an perbandingan kegiatan

dengan pekerjaan workover
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